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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan hasil bahwa perusahaan perdagangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat dijadikan sebagai obyek 

penelitian adalah sejumlah 54  perusahaan (2010-2012). Dari 54 perusahaan 

hanya 23 perusahaan yang dapat dijadikan sampel penelitian dengan jumlah 

pengamatan sebanyak 69 selama tiga tahun berturut-turut (2010-2012).  

Berdasarkan hasil output analisis regresi berganda ditemukan hasil uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis yang didukung dengan dengan uji F dan uji T. Untuk 

pengujian pertama dan pengujian kedua tidak ditemukan data yang menyimpang 

dari uji asumsi klasik.  

Berdasarkan pada analisis dan pengujian hipotesis dalam regresi berganda 

melalui uji F dan uji T dapat diketahui bahwa dari lima variabel independen 

dalam pengujian pertama hanya empat variabel yang diakui dalam pengujian 

statistik dalam regresi berganda, hal ini disebabkan karena data yang dihapus 

tidak memiliki data yang varian. Variabel yang dihapus yaitu variabel opini 

auditor, opini auditor diukur dengan menggunakan dummy karena dari tahun 2010 

sampai 2012 ternyata opini yang didapatkan yaitu opini wajar. Oleh karena itu 

dalam pengujian pertama hanya empat variabel yang diakui yaitu ukuran 

perusahaan, ukuran KAP, profitabilitas dan tingkat leverage. Untuk pengujian 

pertama hanya ditemukan satu variabel independen yang berpengaruh yaitu 



108 

 

ukuran perusahaan yang menunjukkan nilai signifikansi 0.003 kurang dari 0.05 

yang berarti secara statistik ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.  

Dalam pengujian kedua tidak ada variabel yang dihapus dari perhitungan 

SPSS, sehingga total variabel independen dalam pengujian kedua tetap sama yaitu 

satu variabel (audit delay). Untuk pengujian kedua ditemukan variabel 

independen (audit delay) berpengaruh terhadap trading volume activity yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0.000 kurang dari 0.05. 

1.2 Keterbatasan 

Keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Ketidaklengkapan data laporan keuangan sehingga jumlah sampel berkurang. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebanyak 23 sampel 

sehingga jumlah total penelitian sebesar 69, penggunaan sampel yang masih 

sedikit ini mungkin masih kurang begitu menjelaskan secara detail mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay dan pengaruh audit delay 

terhadap reaksi investor. 

3. Pada penelitian ini opini auditor tidak dapat memberikan hasil atas hipotesis 

karena data yang tidak varian. 

4. Untuk menguji pengaruh audit delay terhadap reaksi investor dalam 

penelitian ini hanya menggunakan rumus trading volume activity saja. 

Sedangkan untuk menghitung reaksi investor juga bisa menggunakan rumus 

abnormal return agar hasil yang didapatkan lebih akurat. 

5. Penelitian ini mempertimbangkan hanya beberapa kombinasi faktor-faktor 

spesifik perusahaan dan faktor-faktor yang berkaitan dengan pengauditan 



109 

 

yang mempengaruhi rentang waktu publikasi laporan keuangan tahunan ke 

publik. Penelitian selanjutnya diharapkan mengidentifikasi faktor-faktor lain 

yang lebih jelas dan bahkan lebih luas selain faktor-faktor yang telah diujikan 

sebelumnya, seperti pertimbangan atas pengaruh struktur kepemilikan 

perusahaan, besaran fee auditor, pengalaman auditor. 

5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu berikut ini akan diberikan saran yang 

mungkin berguna untuk kepentingan bersama. Saran yang dapat diberikan oleh 

penulis berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Bagi auditor  eksternal 

Sebagai bahan masukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay serta pengaruh audit delay itu sendiri terhadap reaksi 

investor pada tahun sekarang di mana perusahaan sudah go public yang dapat 

mempengaruhi audit delay agar dapat dikendalikan sehingga laporan keuangan 

dapat dipublikasikan sesegera mungkin. 

Membantu profesi akuntan publik dalam upaya meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses audit dengan mengendalikan faktor-faktor dominan yang 

menyebabkan terjadinya audit delay  

2. Untuk Investor 

Investor di pasar modal hendaknya memperhatikan informasi laporan 

keuangan tahunan auditan suatu perusahaan dan akuntan independen, sebelum 

memutuskan investasi atas saham perusahaan tersebut. 
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan periode pengamatan lebih dari 

tiga tahun sehingga jumlah sampel yang diperoleh semakin banyak. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini diambil berdasarkan metode purposive sampling 

yang dibatasi oleh berbagai kriteria yang telah ditentukan secara sepihak, sehingga 

pengumpulan sampel menjadi sangat terbatas dengan periode observasi yang 

terbatas pula. 

Keterbatasan ini memungkinkan untuk dilakukannya penelitian sejenis di 

masa mendatang dengan kriteria yang lebih moderat serta jumlah populasi yang 

lebih banyak, dan menambaha cara pengumpulan data dengan menggunakan 

metode wawancara sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian. 
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